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IKHTISAR 

ROHMAT HIDAYAT, NIM. 58440828: “Pengaruh Masa Pubertas Terhadap Perilaku 
Psikososial Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten 
Majalengka”. 

Masa pubertas merupakan masa pertumbuhan dan perubahan perkembangan yang 
pesat, meski masa puber merupakan periode singkat yang bertumpang tindih dengan masa akhir 
kanak-kanak dan permulaan masa remaja. Perubahan pada masa puber mempengaruhi keadaan 
fisik, sikap dan perilaku remaja karena akibatnya cenderung buruk terutama selama awal masa 
puber. Karena remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal 
fungsi fisik maupun psikisnya. Namun, yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja 
merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada fase amat potensial, baik dilihat dari 
aspek kognitif, emosi, maupun fisik.  

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memperoleh data tentang tingkat pubertas 
siswa, perilaku psikososial siswa, dan pengaruh antara masa pubertas terhadap perilaku 
psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 

Penelitian skripsi ini didasarkan atas pemikiran bahwa masa pubertas yang 
diperlihatkan dengan adanya pertumbuhan dan perkembangan fisik yang begitu pesat disertai 
potensi-potensi yang dimiliki para remaja, dengan harapan sosial berkembang dalam bentuk 
tugas, perkembangan yang merupakan pedoman bagi para orang tua dan guru untuk mengetahui 
harapan anak-anak yang memasuki masa pubertas khususnya dalam proses pengembangan 
kepribadian dan tugas-tugas perkembangan dalam fase kehidupan untuk mempersiapkan diri 
menjadi manusia dewasa yang mandiri dan kompeten.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan empirik dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, studi dokumentasi, dan angket. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa Perilaku masa pubertas 
kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka sebesar 72,4% dan ini 
dikategorikan kuat atau tinggi. Artinya bahwa perlu adanya suatu dukungan dan kerjasama dari 
orang tua, guru, dan masyarakat untuk dapat mengoptimalkan tumbuh kembang remaja sehingga 
menjadi lebih matang dalam persiapan diri menuju ke arah pendewasaan dan kemandirian. 
Perilaku psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupatan Majalengka sebesar 
53,05% masuk dalam kategori sedang atau cukup. Artinya selain adanya pertumbuhan dan 
perkembangan yang terlihat begitu cepat juga ditunjukan oleh adanya suatu peningkatan perilaku 
dalam kaitannya dengan situasi sosial atau interaksi sosial yang semakin tinggi. Pengaruh masa 
pubertas terhadap perilaku psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten 
Majalengka berdasarkan uji regresi adalah ܨ௛௜௧௨௡௚ = 71,13 dan ܨ௧௔௕௘௟ = 4,15 maka, Karena 
 ௔௕௘௟, maka tolak Ho dan terima Ha. Kemudian berdasarkan uji்ܨ ௛௜௧௨௡௚ lebih besar daripadaܨ
korelasi didapat hasil 0,83 yang termasuk kedalam kategori kuat atau tinggi, dan berdasarkan uji 
hipotesis adalah  diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚; 8,35 sedangkan  ݐ௧௔௕௘௟ :2,041. Karena ݐ௛௜௧௨௡௚ ≥ ௧௔௕௘௟ݐ  maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara masa 
pubertas terhadap perilaku psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten 
Majalengka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tumbuh kembang merupakan proses yang berkesinambungan yang terjadi sejak 

intrauterin dan terus berlangsung sampai dewasa. Dalam proses mencapai dewasa inilah 

anak harus melalui berbagai tahap tumbuh kembang, termasuk tahap remaja. Tahap remaja 

adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh (growth 

spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan 

psikologik dan kognitif. (Soetjianingsih, 2007:1).  

Masa remaja merupakan masa yang tidak bisa terlupakan sepanjang sejarah  fase 

perkembangan dari setiap individunya. Masa remaja ditandai dengan gejolak semangat muda 

yang mengharu biru sehingga dalam setiap tingkah lakunya selalu ada sesuatu hal yang unik 

yang dimunculkan dari para remaja masa kini.  

 John W. Santrock (2003: 26) mengemukakan bahwa “Remaja (adolescence) 

diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Dalam kebanyakan budaya, 

remaja dimulai pada kira-kira usia 10-13 tahun dan berakhir kira-kira usia 18-22 tahun”.  

Pernyataan diatas menunjukan bahwa proses transisi dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa, merupakan keharusan dalam perjalanan kehidupan manusia. Karena dengan 

demikian, ia (manusia) akan menemukan dirinya sejalan rentang usia dan perkembangan 

serta pertumbuhan fisiknya.  

Lebih lanjut Monks dkk dalam Desmita (2008:190), mengemukakan bahwa:  

1 



“Membedakan masa remaja atas empat bagian, yaitu: (1) masa pra remaja atau masa 
pra-pubertas (10-12 tahun), (2) masa remaja awal atau pubertas (12-15 tahun), (3) 
masa remaja pertengahan (15-18 tahun), dan (4) masa remaja akhir (18-21 tahun). 
Remaja awal hingga remaja akhir inilah yang disebut masa adolescence”.  
 
Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer dalam pertumbuhan masa 

remaja, yang berdampak terhadap perubahan-perubahan  psikologis. Pada mulanya, tanda-

tanda perubahan fisik dari masa remaja terjadi dalam konteks pubertas. Dalam konteks ini, 

kematangan organ-organ seks dan kemampuan reproduktif bertumbuh dengan cepat, baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan mengalami pertumbuhan fisik yang cepat, yang 

disebut “growth spurt” (percepatan pertumbuhan), dimana terjadi perubahan dan percepatan 

pertumbuhan diseluruh bagian dan dimensi badan. (Desmita, 2008:190). 

Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang 

luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Tak heran jika pada masa 

ini, remaja umumnya mengalami masa-masa kebingungan mengenai perkembangan dan 

pertumbuhan fisik secara lebih cepat, dimana hal-hal yang sebelumnya belum pernah 

dirasakan kini melanda setiap individu dan remaja lainnya yang sebaya. Seperti yang terjadi 

pada remaja wanita yaitu mulai mengalami fase menstruasi dan pada remaja pria mulai 

mengalami mimpi basah ketika hal tersebut terjadi untuk pertama kali, para remaja cukup 

mengalami kebingungan, ketakutan, dan mengalami rasa malu. Namun disatu sisi, mereka 

ingin diperhatikan dan diperhitungkan akan eksistensinya sebagai individu yang mempunyai 

hak dan kewajiban yang sama dengan anggota keluarga dan masyarakat lainnya.   

Pandangan ini didukung oleh Piaget ( Mohammad Ali dkk, 2010: 9), mengemukakan 

secara psikologis, remaja adalah  suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah 



tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki 

masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari pubertas.  

Masalah yang dialami oleh remaja dalam proses sosialisasinya adalah bahwa tidak 

jarang masyarakat bersikap tidak konsisten terhadap remaja. Disatu sisi remaja dianggap 

sudah beranjak dewasa, tetapi kenyataannya disisi lain mereka tidak diberikan kesempatan 

atau peran penuh sebagimana orang-orang yang sudah dewasa. Untuk masalah-masalah yang 

dipandang penting dan menentukan, remaja masih dianggap anak kecil atau belum mampu 

sehingga sering menimbulkan kekecewaan dan kejengkelan pada remaja. Keadaan semacam 

ini seringkali menjadi penghambat perkembangan sosial remaja. (Mohammad Ali dkk, 

2010:97). 

Persepsi terhadap pernyataan diatas, secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

perkembangan peradaban kehidupan manusia.  Didalam diri remaja terdapat dua sikap 

ekstrim dalam menghadapi perbedaan. Pertama, bersikap kaku tanpa kompromi (pribadi 

nakirah). Dan kedua, sikap serba kompromis dan tidak memiliki prinsip (pribadi imamah). 

(Setiawan Budi Utomo, 2002: 44). 

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah tidak termasuk 

golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk ke 

golongan orang dewasa, remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja 

seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri”, yang merupakan proses transisi dari 

kehidupan yang cenderung labil, antara topan dan badai”. Secara psikologis mempengaruhi 

pola pikir dan pola sikap dari dalam jiwa remaja itu sendiri. Karena remaja masih belum 

mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 

Namun, yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase 



perkembangan yang tengah berada pada fase amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, 

emosi, maupun fisik.  

Salah satu bagian penting dari perubahan perkembangan dalam masa pubertas ini 

ialah perkembangan aspek kognisi sosial remaja, yakni kecenderungan remaja untuk 

menerima dunia (dan dirinya sendiri) dari perspektifnya mereka sendiri yang disebut dengan 

egosentrisme. Dalam hal ini, remaja mulai mengembangkan suatu gaya pemikiran 

egosentris, dimana mereka lebih memikirkan tentang dirinya sendiri dan seolah-olah 

memandang dirinya dari atas. Remaja mulai berpikir dan menginterpretasikan kepribadian 

dengan cara sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli teori kepribadian berpikir dan 

menginterpretasikan kepribadian, dan memantau dunia sosial mereka dengan cara-cara yang 

unik. (Desmita, 2008:205). 

Selain itu, perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang besar terhadap relasi 

orang tua-remaja. Salah satu ciri yang menonjol dari remaja yang mempengaruhi relasinya 

adalah perjuangan untuk memperoleh otonomi, baik secara fisik maupun psikologis. Dalam 

hal ini, peran orang tua dan keluarga dianggap oleh sebagian besar para remaja sebagai 

tembok penghalang kebebasan dan cara pandang remaja, sehingga remaja umumnya banyak 

meluangkan waktu dengan teman sebaya yang dianggap lebih penting dari segalanya.  

Realita yang dapat disaksikan bahwa  masih banyak tindakan-tindakan amoral yang 

dilakukan para siswa dalam fase perkembangan pubertas, masih banyak para orang tua yang 

resah akan pergaulan anak-anaknya dan masih sering dilakukan tindakan-tindakan 

nondisipliner siswa terhadap peraturan-peraturan sekolah, terjadinya perkelahian masal atau 

tawuran antarsekolah, terjerumus kedalam pergaulan bebas, terjadi penyalahgunaan obat-

obat terlarang (narkoba) dan lain sebagainya menjadi bukti bahwa betapa rentannya 



perkembangan anak pada masa pubertas. Hal ini menjadi satu bukti bahwa tindakan-tindakan 

kriminalitas ataupun amoral dalam masa pubertas memunculkan tanda tanya besar terhadap 

eksistensi pendidikan, dalam hal ini sekolah dan juga tanggungjawab orang tua terhadap 

perkembangan anak-anaknya.   

Meskipun pengaruh pubertas terhadap anak-anak berbeda-beda, cara mereka 

melampiaskan gangguan ketidakseimbangan tampaknya sama. Beberapa bentuk pelampiasan 

yang dapat terlihat adalah mudah tersinggung, tidak dapat diikuti jalan pemikirannya ataupun 

perasaannya, ada kecenderungan menarik diri dari keluarga atau teman, lebih senang 

menyendiri, mementang kewenangan (misalnya orang tua dan guru), sangat mendambakan 

kemandirian, sagat kritis terhadap orang lain, tidak suka melakukan tugas rumah ataupun 

sekolah, dan sangat tampak bahwa dirinya tidak bahagia. (Sunarto dkk, 2006:90). 

Melihat fenomena di atas, mengisyaratkan bahwa proses imitasi yang dialami remaja 

cenderung berjalan sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat ia (remaja) itu sendiri 

menjalani kehidupannya. Dalam konteks psikologi perkembangan, pembentukan identitas 

merupakan tugas utama dalam perkembangan kepribadian yang diharapkan tercapai pada 

akhir masa remaja. jika dalam perkembangan itu dapat diatur dengan baik tentu akan 

berpengaruh baik terhadap kekuatan psikososial.  Sebaliknya, jika tidak bisa mengaturnya 

dengan baik akan tumbuh sikap maladaptif dan kekacauan yang akan membahayakan masa 

depan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sumberjaya  Majalengka, 

diperoleh data awal bahwa terdapat suatu permasalahan dimana para siswa yang umumnya 

merupakan dalam masa pubertas seharusnya mampu mengoptimalkan fase perkembangan 

yang tengah berada pada fase amat potensial baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun 



fisik terhadap perilaku psikososialnya. Maka penulis merasa perlu dan tertarik  untuk 

meneliti masalah tentang “Pengaruh masa pubertas terhadap perilaku psikososial siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah mengetahui kejelasan yang ada dalam skripsi ini, maka penulis 

membagi dalam tiga bagian, yaitu:  

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Penelitian  

Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah psikologi pendidikan. 

b. Pendekatan Penelitian  

Untuk pendekatan penelitian, penulis menggunakan pendekatan empirik yaitu 

penelitian tentang pengaruh masa pubertas terhadap perilaku psikososial siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidakjelasan mengenai pengaruh masa 

pubertas terhadap perilaku psikososial siswa  kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya 

Kabupaten Majalengka. 

 

 

 

 



2. Pembatasan Masalah  

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran di dalam pembahasan, penelitian ini dibatasi pada : 

a) Pubertas (puberty) ialah suatu periode di mana kematangan kerangka dan seksual 

terjadi secara pesat terutama pada awal masa remaja. (John W. Santrock, 2002:7). 

b) Perilaku psikososial yaitu menyinggung relasi sosial yang mencakup faktor-faktor 

psikologis. (J. P. Chaplin, 2006: 407). 

Dalam penelitian ini dibatasi pada perilaku-periilaku yang terjadi pada masa puber 

contohnya seperti perilaku-perilaku emosi mudah labil, tidak tenang dan jika tidak 

terkontrol akan menjadi kenakalan. Perkembangan dengan lingkungan sosialnya 

yang meliputi keluarga, teman sebaya dan identitas diri. 

c) Siswa atau peserta didik adalah sebagai orang yang belum dewasa dan memiliki 

sejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangakan. Potensi yang dimaksud 

umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

(Sudarwan Danim, 2010:2). 

3. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian diatas dapat dirumuskan pertanyaan pokok sebagai berikut:  

1. Seberapa besar tingkat pubertas siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya 

Kabupaten Majalengka?  

2. Seberapa besar tingkat psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya 

Kabupaten Majalengka?  

3. Bagaimana pengaruh masa pubertas terhadap perilaku psikososial siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 

 



C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk memperoleh data tingkat pubertas siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Sumberjaya Kabupaten Majalengka.  

2. Untuk memperoleh data tingkat psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Sumberjaya Kabupaten Majalengka.  

3. Untuk memperoleh data pengaruh masa pubertas terhadap perilaku psikososial siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Setiap organisme baik manusia maupun hewan, pasti mengalami perkembangan 

selama hidupnya. Berdasarkan pengetahuan saat ini, harapan sosial berkembang dalam 

bentuk tugas, perkembangan yang merupakan pedoman bagi para orang tua dan guru untuk 

mengetahui harapan anak-anak yang memasuki periode masa pubertas (Elizabeth B. 

Hurlock, 1999: 184). Masa puber ini bisa dikatakan masa penemuan diri didahului oleh 

perasaan-perasaan yang polimorf (banyak bentuk dan ragam), antara lain berupa merasa diri 

kuat  perkasa dan “dewasa” diselingi rasa kecil, rendah hati, gelisah, konflik, duka hati dan 

sebagainya. Mengakibatkan aktivitas sehari-hari yang normal menjadi terhambat.  

Masa puber merupakan masa pertumbuhan dan perubahan yang pesat meskipun masa 

puber merupakan periode singkat yang bertumpang tindih dengan masa akhir kanak-kanak 

dan permulaan masa remaja. Perubahan pada masa puber mempengaruhi keadaan fisik, sikap 

dan perilaku remaja karena akibatnya cenderung buruk terutama selama awal masa puber. 

(Elizabeth B. Hurlock, 1999: 197). Masa puber kadang-kadang disebut fase negatif, di 



sekolah dan lingkungan sosial masyarakat yang sering sekali terdapat anak pada masa puber 

suka malas, tidak menyenangkan, suka membolos, egonya tinggi dan sebagainya. Sehingga 

dirasakan bahaya psikologis jauh lebih berat dibandingkan dengan bahaya fisiknya.  

Perubahan fisik pada masa puber mempengaruhi semua bagian tubuh baik eksternal 

maupun internalnya, sehingga juga mempengaruhi keadaan fisik dan psikologi anak. 

Meskipun akibatnya sementara, namun cukup menimbulkan perubahan-perubahan tubuh 

cenderung disertai kelelahan, kelesuan dan gejala-gejala lainnya. Keadaan ini semakin 

memburuk dengan meningkatnya tugas-tugas dan tanggungjawab justru pada saat individu 

paling tidak dapat melaksanakannya dengan baik. (Elizabeth B. Hurlock, 1999: 191). 

Berkaitan dengan perilaku psikososial yang digambarkan dalam hubungan sosial 

remaja, pada masa puber sesuai dengan tahap perkembangannya, interaksi remaja dengan 

orang tua memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri sehingga olah Jersild Brook yang 

dikutip oleh Mohammad Ali dkk, (2010, 91) mengemukakan bahwa :  

“Interaksi remaja dengan orang tua dapat digambarkan sebagai drama tiga tindakan 
(three-act-drama). First act drama, interaksi remaja masih memiliki rasa 
ketergantungan dengan orang tua, tetapi sudah mulai menyadari keberadaan dirinya 
sebagai pribadi dibandingkan fase sebelumnya. Second act drama, disebut juga 
dengan istilah “perjuangan untuk emansipasi” yaitu remaja melakukan perjuangan 
kuat untuk membebaskan dirinya dari ketergantungan terhadap orang tua. Thrird act 
drama, remaja berusaha menempatkan dirinya untuk berteman dengan orang dan 
berinteraksi secara lancar dengan mereka. Namun, masih sering mengalami hambatan 
karena orang tua sering kali masih belum melepaskan anak remajanya secara penuh. 
Demikian juga, orang dewasa juga sering kali belum menerima secara penuh remaja 
untuk masuk kedalam dunianya.”  
 
Remaja pada umumnya ingin diakui dan disejajarkan dengan anggota masyarakat 

lainnya. Sehingga ketika hal tersebut tidak sejalan dengan apa yang diharapkan maka teman 

sebaya atau lingkungan sosial  lainnya yang menjadi solusi untuk dapat menyatakan 



kemerdekaan diri, tidak mengherankan jika dimasa ini adalah masa-masa yang rawan dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan organisme yang apabila hal tersebut lepas kontrol 

pengawasan dari orang tua maka akan sangat berdampak buruk terhadap perkembangannya, 

khususnya terhadap pola perilaku sosial remaja yang berdampak pada pelanggaran norma 

sosial dan perilaku tindak kejahatan.  

Interaksi remaja-orang tua ada aspek objektif dan subjektif. Aspek objektif adalah 

keadaan nyata dari peristiwa yang terjadi pada saat interaksi, sedangkan aspek subjektif 

adalah persepsi remaja terhadap peristiwa dalam interaksi tersebut. Fontana mengatakan 

bahwa tidak jarang remaja lebih menggunakan aspek subjektif dalam berinteraksi dengan 

orang tua. Misalnya, orang tua yang sebenarnya ingin melindungi karena sayang kepada 

anaknya, justru dipersepsi sebagai terlalu mengekang dan membatasi remaja. (Mohammad 

Ali dkk, 2010: 91).  

Orang tua adalah tokoh yang berpengaruh dalam proses pencarian identitas para 

remaja. Dalam hal ini pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya sangat mempengaruhi 

perkembangan psikososial yang dialami oleh seorang anak. Biasanya pola pengasuhan orang 

tua yang demokratis akan mendorong terhadap perkembangan psikososial anak yang baik, 

sebaliknya pola pengasuhan orang tua yang otoriter atau penuh dengan kekangan akan dapat 

menghambat perkembangan psikososial anak, sehingga tidak heran jika anak akan 

mengalami depresi bahkan memicu dan memacu kepada kenakalan remaja. 

Maka lingkunganpun menjadi bagian penting dalam pembentukan perkembangan 

anak dalam masa pubertas ini.  Lingkungan sosial, merupakan lingkungan masyarakat yang 

didalamnya terdapat interaksi individu dengan individu yang lain dan inilah yang menjadi 

fokus dari psikologi sosial. Lingkungan sosial dapat dibedakan antara lingkungan sosial 



primer dan lingkungan sosial sekunder. Lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan sosial 

dimana terdapat hubungan yang erat antara individu satu dengan yang lain, individu satu 

saling kenal dengan individu yang lain. Pengaruh ingkungan sosial primer ini akan lebih 

mendalam bila dibandingkan dengan pengaruh lingkungan sosial sekunder. Sedangkan 

lingkungan sosial sekunder, yaitu lingkungan sosial dimana hubungan individu dengan yang 

lain agak longgar, individu satu kurang mengenal dengan individu yang lain. Namun 

demikian pengaruh lingkungan sosial, baik lingkungan sosial primer maupun lingkungan 

sosial sekunder sangat besar terhadap keadaan individu sebagai anggota masyarkat. (Bimo 

Walgito, 1999:27).  

Proses sosialisasi individu terjadi di tiga lingkungan utama, yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, anak 

mengembangkan pemikirannya sendiri yang merupakan pengukuhan dasar emosional dan 

optimisme sosial melalui frekuensi dan kualitas interaksi dengan orang tua dan saudara-

saudaranya. Proses sosialisasi ini turut mempengaruhi perkembangan sosial dan gaya 

hidupnya di hari-hari mendatang. Dalam lingkungan sekolah, anak belajar membina 

hubungan dengan teman-teman sekolahnya yang datang dari berbagai keluarga dengan status 

dan warna sosial yang berbeda. Dalam lingkungan masyarakat, anak dihadapkan dengan 

berbagai situasi dan masalah kemasyarakatan.(Mohammad Ali dkk, 2004: 93). 

Sebagaimana diungkapkan diatas bahwa iklim kehidupan dalam lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat yang kondusif sangat diharapkan 

kemunculannya bagi perkembangan hubungan sosial remaja. Dalam hal ini, pemberian 

kebebasan berekspresi untuk mengembangkan perkembangan masa puber pada remaja 

sangatlah dibutuhkan untuk mendukung mereka, salah satunya yaitu membiarkan mereka 



berkembang secara alami tanpa adanya kekangan yang berlebihan sehingga perkembangan 

remaja akan berjalan sesuai dengan alur perkembangan pubertas dan berpengaruh terhadap 

perilaku psikososial yang sesuai dengan tatanan norma sosial yang ada di masyarakat.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini terfokus pada dua variabel pokok, yaitu pengaruh masa pubertas 

terhadap perilaku psikososial. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara masa pubertas terhadap   perilaku 

psikososial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 

Ha   : Ada pengaruh yang signifikan antara masa pubertas terhadap perilaku psikososial 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 
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